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Abstract

The water supply to support the development and human needs need to be guaranteed for
the sustainable condition. Decreased water availability and increased water demand has
occurred in Konawe Regency Southeast Sulawesi Province. In order to the management for
water supply in Konawe Regency can take place in a sustainable condition, it is necessary to
apply the concept of sustainable development through the conservation of water resources.
This study aims to analyze the sustainability of the status of water management for sustainable
water supply in Konawe Regenayd analyze the important factors th&etfthe sustainability

of water management in the Konawe Regefidye analytical method used is a Multi
Dimensional Scaling called Rap-Konawe. The results are expressed in terms of index and
status of sustainabilityThe analysis on the five dimensions indicate that the ecological
dimension is sustainable enough (52.36%), economic dimension is less sustainable (36.93%),
social dimension is less sustainable (34.16%), technology dimension is less sustainable
(35.39%), and institutional dimension is less sustainable (35.39%). There was 12 attributes
need to be taken care immediately because of the sensitive affect on the increase of index and
sustainability status.

Keywords: sustainabilityraw wateyMDS, leverage analysis

1. Pendahuluan lebih dari 10.000 hektar sawah di wilayah irigasi
Pasokan air untuk mendukung berjalanny&Vawotobi terendam banjiPada tahun yang sama
pembangunan dan berbagai kebutuhan manuglari bulan September sampai November terjadi
perlu dijamin kesinambungannya, terutama yankekeringan dengan debit minimum rata-rata 10/6 m
berkaitan dengan kuantitas dan kualitasnya sesudgtik yang menyebabkan lebih dari 5.000 hektar
dengan yang dibutuhkan.Oleh karena itusawah di wilayah irigasiwawotobi tidak
sumberdaya air yang ada perlu dikelola secaraendapatkan pasokan air yang cukup. Pada bulan
berkelanjutan. Sistem pengelolaan sumberdaya &eptember tahun 2003 debit minimum sungai
berkelanjutan merupakan sistem pengelolaalkonaweha adalah 27%detik, pada tahun 2006 dan
sumberdaya air yang didesain dan dikelola ser2008 debit minimum bulan September menjadi 23 m
berkontribusi penuh terhadap tujuan masyarakaletik dan 20 rfidetik. Jika kecenderungan penurunan
(sosial dan ekonomi) saat ini dan masa yang akam berlanjut, maka diperkirakan akan terjadi defisit
datang, dengan tetap mempertahankan kelestariainpada musim kemarau di Kabupaten Konawe (Sub
aspek ekologisnya (Loucks, 2000). Dinas PU Pengairan Prdsultra, 2010).

Perubahan penggunaan lahan diduga Agar pengelolaan air baku di Kabupaten
mengakibatkan terjadinya penurunan debit minimurfonawe dapat berlangsung secara berkelanjutan,
dan peningkatan debit maksimum di Kabupatemaka perlu diterapkan konsep pembangunan
Konawe. Fakta menunjukkan bahwa pada bulan Méierkelanjutan atasustainable development
tahun 2000 debit air sekitar 38@detik menyebabkan Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan
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yang dapat mmenuhi kebutuhan sekarang tanpaligunakan adalah dimensi ekologi, dimensi ekonomi,
harus mengorbankan kemampuan generasi yang aklimensi sosial, dimensi teknologi dan dimensi
datang untuk memenuhi kebutuhannya sendikelembagaan.Penelitian ini bertujuan untuk(1)
(Brundtland Report, 1987). Substansi dari konsep imienganalisis tingkat keberlanjutan pengelolaan air
adalah tujuan sosial, ekonomi dan lingkungan daphaku di Kabupaten Konawe, dan (2) menganalisis
berjalan secara bersama-sama.Dalam penerapanrfpktor-faktor penting yang mempengaruhi
tujuan pembangunan berkelanjutan tidak hanykeberlanjutan pengelolaan air baku di Kabupaten
terbatas pada tiga dimensi yaitu dimensi ekologiKonawe.
dimensi ekonomi dan dimensi sosial, tetapi dapat
berkembang sesuai dengan kebutuhan da&n Metode Penelitian
keragaman dari masing-masing daerah atau wilay&enelitian ini dilaksanakan selama satu tahun mulai
yang diteliti. bulan Maret 2012 sampai pada bulan Februari 2013,
Dalam penelitian ini, pendekatan yangdan berlokasi di Kabupaten Konawe Provinsi
digunakan untuk mengetahui keberlanjutaulawesiTenggara. Luas Kabupaten Konawe adalah
pengelolaan air baku di Kabupaten Konaw&66.652 Ha atau 17,48 persen dari luas wilayah daratan
menggunakan lima dimensi. Hal ini dengarSulawesiTenggara yang terdiri dari 30 daerah
mempertimbangkan berbagai aspek yangdministrasi Kecamatan. Lokasi penelitian seperti
mempengaruhi proses pengelolaan air baku &rlihat pada Gambar 1.
Kabupaten Konaweéddapun kelima dimensi yang
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Kabupaten Konawe Provinsi Sulderggara
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Jenis dan Sumber Data leverage, analisis Monte Carlo, penentuan nilai Stress
Sumber data yang digunakan adalah data priméan koefisien determinasi fR Skala Indeks
dan data sekund@&ata primer diperoleh melalui keberlanjutan sistem yang dikaji mempunyai selang
kegiatan survey lapangan, wawancara pakdepth 0 persen — 100 persen, seperti yang tertera pada

interview), dan pengisian kuesion8edangkan data Tabel 1.

sekunder diperoleh melalui penelusuran literatur

hasil-hasil penelitian, studi pustaka, laporan damabel 1.Kategori Indeks dartaBus Keberlanjutan
dokumen dari berbagai instansi yang berhubungan
dengan bidang penelitian. Nilai Indeks Kategori

MetodeAnalisis 0,00 —25,00 Buruk (tidak berkelanjutan)
Metode analisis yang digunakan yaitu (125,01-50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
softwarepengembangan metode Rap-Fish yan§0,01-75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
diberi nam#&apid Appraisal for Konawe ¥ter 75,01—100,00 Baik (berkelanjutan)
ResourceqRap-Konawe) melalui metode Multi
Dimensional Scalling (MDS) untuk menilai indeks Analisis leverage dalam MDS dilakukan untuk
dan status keberlanjutan pengelolaan air baku di Kalmengetahui atribut yang sensitif dan intervensi atau
Konawe, (2) analisis leverage untuk mengetahyderbaikan yang perlu dilakukatribut yang sensitif
atribut-atribut sensitif yang berpengaruh terhadagiperoleh berdasarkan hasil analisis leverage yang
indeks keberlanjutan di masing-masing dimensi, (3grlihat pada perubahdoot Mean SquaréRMS)
analisis Monte Carlo digunakan untuk mendugardinasi pada sumbu x. Semakin besar perubahan
pengaruh galat pada selang kepercayaan 95 persBMS maka semakin sensitif peranan atribut tersebut
Nilai indeks Monte Carlo dibandingkan dengan nilaterhadap peningkatan status keberlanjutan.
indeks MDS.Penentuan nilai Stress dan koefisien Analisis Monte Carlo digunakan untuk
determinasi (B yang berfungsi untuk mengetahuimenduga pengaruh galat pada selang kepercayaan
perlu tidaknya penambahan atribut dar5 persen.Nilaiindeks Monte Carlo ini dibandingkan
mencerminkan keakuratan dimensi yang dikajiengan indeks MDS.Nilai Stress dan koefisien
dengan keadaan yang sebenarnya. determinasi (R berfungsi untuk mengetahui perlu
Teknik ordinasi Rap-Konawe dengan metodéidaknya penambahan atribut dan mencerminkan
MDS dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (IReakuratan dimensi yang dikaji dengan keadaan
penentuan atribut pada setiap dimensi keberlanjutaebenarnya. Lebih lanjut Fauzi danna (2005)
dan mendefinisikannya melalui kajian pustaka damenambahkan bahwa nilaiS-Stress yang rendah
pengamatan lapangan. Dalam penelitian ini mencakapenunjukkargoodfit sedangkan nilai S-Stress yang
44 atribut pada5 dimensi yang dianalisis, yaitu 18nggi menunjukkan sebaliknya. Menurut Kavanagh
atribut dimensi ekologi, 8 atribut dimensi ekonomi, ®an Pitcher (2004), model yang baik (hasil analisis
atribut dimensi sosial, 9 atribut dimensi teknologicukup baik) adalah jika nilai S-Stress kurang dari 0,25
dan 7 atribut dimensi kelembagaan; (2) Penilaia8<0,25), dan Rmendekatil (100%).
setiap atribut dalam skala ordinal (skoring)
berdasarkan hasil survei lapangan; A3)alisis 3. Hasil dan Pembahasan
ordinasi dengan MDS untuk menentukan posisi  Berdasarkan hasil analisis menggunakan Rap-
status keberlanjutan pada setiap dimensi dalam skd&anawe menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan
indeks keberlanjutan; (4) Menilai indeks dan statudari dimensi ekologi 52,36% (cukup berkelanjutan);
keberlanjutan pada setiap dimensi; (5) Melakukadimensi ekonomi 36.93% (kurang berkelanjutan),
sensitivity analysis (leverage analysis) untuklimensi sosial 34,16% (kurang berkelanjutan),
menentukan peubah yang sensitif mempengarutiimensi teknologi 35,39% (kurang berkelanjutan), dan
keberlanjutan; (6)Analisis Monte Carlo untuk dimensikelembagaan 35,39% (kurang berkelanjutan).
memperhitungkan dimensi ketidakpastiamAgar setiap dimensi tersebut berkelanjutan pada
(Kavanagh, 2001; Pitcher dan David, 2001). Padaasa yang akan datang, maka atribut-atribut (kondisi
analisis dengan MDS juga dilakukan analisig€ksisting) dari masing-masing dimensi yang sensitif
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perlu dilakukan intervensi atau perbaikan. Nilai dari
masing-masing dimensi keberlanjut&ité diagram)

disajikan pada Gambar 2.

100 ’
B0
60 52.36
Kelembagaan - Ekonomi
4017 3%.93
3539 34.16
Teknologl Sosial

Berdasarkan analisis leverage terhadap atribut
ekologi pada Gambar 3 diatas, diperoleh 3 (tiga)
atribut yang dinilai sensitive terhadap tingkat
keberlanjutan dari dimensi ekologi yaitu: 1).
Pengembangan sumber air baku untuk penyediaan
air bersih (RMS = 3,04), 2). Pemanfaatan lahan
terhadap kualitas air baku (RMS =2,58), dan 3). Tinggi
permukaan air tanah (RMS = 2,28). Perubahan
terhadap ke-3 leverage factor ini akan mudah
berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan
terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi.

Pengembangan SumberAir Baku untuk
PenyediaarAir Bersih

Kabupaten Konawe mempunyai beberapa
sungai yang cukup potensial sebagai bahan baku
air minum. Namun hanya sungai dengan debit air

Gambar 2.Indeks keberlanjutan pengelolaan airyang kecil saja yang sudah dimanfaatkan. Saat ini

baku di Kabupaten Konawe

3.1 Keberlanjutan Dimensi Ekologi

sungai Lambuya dimanfaatkan sebagai sumber air
baku untuk PDAM Konawe yang melayani Kota
Unaaha, KecWawotobi dan sekitarnya. Dari hasil

Hasil analisis dengan menggunakan Rapanalisis penilaian atribut dalam skala ordinal
Konawe terhadap 13 atribut, diperoleh nilai indekanenunjukkan bahwa pengembangan sumber air baku
keberlanjutan untuk dimensi ekologi sebesar 52,3fntuk penyediaan air bersih memberikan pengaruh
berarti cukup berkelanjutan (indeks terletak di antargignifikan terhadap status keberlanjutan dimensi
nilai 50,00 - 74,99). Nilai indeks keberlanjutan iniekologi dengan nilai sebesar 3,04. Kondisi tersebut
menunjukkan kondisi ekologi di Kabupaten Konawénenggambarkan bahwa sumber air baku untuk
cukup baik.Hal ini menunjukkan bahwa kemampuaRenyediaan air bersih di Kab. Konawe masih perlu
ekologi wilayah untuk mendukung aktivitas didicari alternatif bariselain sumber air baku yang

wilayah tersebut cukup berkelanjutan.
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Gambar 3.Indekst&tus Keberlanjutan datribut Pengungkit Dimensi Ekologi
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PDAM Konawe saat ini baru memanfaatkan Zekitarnya. Sedangkan sungai Lambuya
(dua) sumber air yaitu sungai Lambuya dengadimanfaatkan oleh PDAM Kab. Konawe untuk
kapasitas 200-300 liter/detik dan kualitas cukup baigemenuhan kebutuhan air minum di kota Unaaha
di musim kemarau dan agak keruh di musindan sekitarnya.
penghujan, serta kontinuitas di musim kemarau Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skala
sekitar 200 liter/detik, dan sungai Meluhu untuk IKKordinal menunjukkan bahwa konservasi air yang
Meluhu dengan kapasitas 100-200 liter/detik darendahyang berdampak pada tinggi permukaan air
kualitas cukup baik dimusim kemarau dan agak kerianahmemberikan pengaruh signifikan terhadap
dimusim penghujan serta kontinuitas dimusinstatus keberlanjutan dimensi ekologi dengan nilai

kemarau sekitar 100 liter/detik. sebesar 2,28. Kondisi tersebut menggambarkan
bahwa turunnya permukaan air tanah sangat
Alih Fungsi Lahan Terhadap KualitasAir Baku dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran masyarakat

Dengan semakin bertambahnya jumlaltentang upaya konservasi sumberdaya#aitanah
penduduk disekitar DAS Konaweha memberikabebas sejauh ini dipergunakan oleh masyarakat
pengaruh terhadap perubahan tata guna lahan yamgum untuk keperluan sehari-hari, sedangkan air
pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap sistéamah dalam dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan
hidrologi yang ada terkait dengan ketersediaan air dan kantor serta sarana umum lainnya melalui sumur
DAS Konaweha.Dari hasil analisis penilaian atribubor, namun kenyataannya penggunaan air tanah
dalam skala ordinal menunjukkan bahwa alih fungsintuk keperluan diatas dilakukan secara berlebihan
lahan terhadap kualitas air baku memberikadan tidak terkendali, sehingga di musim kemarau
pengaruh signifikan terhadap status keberlanjutdrmanyak sumur yang mengalami penurunan debit air
dimensi ekologi dengan nilai sebesar 2,58. Kondisiang signifikan.
tersebut menggambarkan bahwa kesesuaian
pemanfaatan lahan di wilayah DAS Konaweha “tidai8.2 Keberlanjutan Dimensi Ekonomi
sesuai” peruntukannya. Hasil analisis dengan menggunakan Rap-Konawe

Kondisi lahan disekitar DAS Konaweha padaerhadap 8 atribut, diperoleh nilai indeks
umumnya berupa lahan pertanian campuran, hutatgberlanjutan untuk dimensi ekonomi sebesar 36,93
sawah, savana dan semak.Namun demikian seiribgrarti kurang berkelanjutan (indeks terletak di
dengan bertambahnya waktu dan jumlah pendudus&ntara nilai 25,00 - 49,99). Berdasarkan analisis
lahan dikawasan hutan banyak beralih fungdeverage terhadap atribut ekonomi diperoleh 2 (dua)
menjadi areal tanaman perkebunan mente, kakao dattibut yang dinilai sensitif terhadap tingkat
kelapa sawit (perambahan hutan) di Kabupatekeberlanjutan dari dimensi ekonomi yaitu: 1). Tingkat
Konawe.Akibat dari aktifitas pembalakan liar darkeuntungan PDAM (RMS = 3,55), dan 2). Penyerapan
pembukaan lahan untuk perkebunan tersebtenaga kerja (RMS = 3,54). Perubahan terhadap ke-2
menyebabkan meningkatnya luas lahan kritis di DA&verage factor ini akan mudah berpengaruh terhadap

Konaweha. kenaikan atau penurunan terhadap nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekonoradapun hasil analisis
Tinggi PermukaanAir Tanah leverage disajikan pada Gambar 4.

Sumberdaya air tanah yang ada di daerah
penelitian baik air tanah bebas, air permukaaningkat Keuntungan PDAM
maupun air tanah dalam, secara umum telabecara umum PDAM berbeda dengan perusahaan
dimanfaatkanAir permukaan berupa sungai telahswasta murni yang selalu berorientasi pada profit
dimanfaatkan untuk bendungan dan atau pengairaamata.Namun dalam menjalankan fungsinya PDAM
bagi persawahan di kabupaten Konawe yaitharus mampu membiayai sendiri dan berupaya
bendungWawotobi yang dilakukan denganmengembangkan tingkat pelayanannya disamping
membendung aliran air sungai Konaweha. Selain itmampu memberikan sumbangan pembangunan
sungai Konaweha juga telah dimanfaatkan oleberupa RD kepada pemerintah daerah.
Perusahaan Daergkir Minum (PDAM) untuk Pelayanan air bersih di Kabupaten Konawe
memenuhi kebutuhan air bersih di Kota Kendari dapang dilayani oleh Perusahaan DaetéthMinum
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Gambar 4.Indekst8tus Keberlanjutan dakiribut Pengungkit Dimensi Ekonomi

(PDAM) saat ini baru mencakup 4 (empat) kecamataerrsebar secara tidak merata, sehingga memerlukan
yaitu: Kec. Unaaha, Ke@vawotobi, Kec. Lambuya, investasi biaya yang besar untuk membangun
dan Kec. Meluhu. Jumlah pelanggan air minum daringan distribusi PDAM di Kab. Konawe. Dari hasil
Kabupaten Konawe sampai tahun 2012 tercatanalisis penilaian atribut dalam skala ordinal
sebanyak 1.351 pelanggan.Dari jumlah tersebutenunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja
volume air yang disalurkan mencapai 195.639 nmemberikan pengaruh signifikan terhadap status
dengan nilai penjualan air sebesar Rpkeberlanjutan dimensiekonomidengan nilai sebesar
485.225.691.Ditinjau dari komposisi penggunaannyd,54. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa
yang terbanyak adalah penggunaan rumah tangpeanyerapan tenaga kerja dalam pengelolaan air baku
sekitar 95,59 persen atau sebesar 182.691 nbelum memberikan solusi terhadap permasalahan
Sedangkan untuk penggunaan terbesar berikutnyang dihadapi oleh PDAM Kab. Konawe.
adalah instansi pemerintah sebesar 5.21@2 /&7%),
tempat peribadatan dan sosial lainnya 4.950 n3.3 Keberlanjutan Dimensi Sosial
(2,53%), serta toko dan perusahaan/industri sebesar Hasil analisis dengan menggunakan Rap-
1.027 ni(0.90%) (BPS Kabupaten Konawe 2013). Konawe terhadap 7 atribut, diperoleh nilai indeks
Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skal&eberlanjutan untuk dimensi sosial sebesar 34,16
ordinal menunjukkan bahwa tingkat keuntungamberarti kurang berkelanjutan (indeks terletak di
PDAM memberikan pengaruh signifikan terhadamntara nilai 25,00-49,99). Berdasarkan analisis
status keberlanjutan dimensi ekonomi dengan nilééverage terhadap atribut sosial diperoleh 2 (dua)
sebesar 3,55. Kondisi tersebut menggambarkatribut yang dinilai sensitive terhadap tingkat
bahwa tingkat keuntungan perusahaan daerah &gberlanjutan dari dimensi sosial yaitu: 1). Motivasi
minum terkait dengan usaha pemanfaatan sumb@an kepedulian masyarakat terhadap upaya
air baku untuk penyediaan air bersih di Kabupateperbaikan lingkungan, rehabilitasi hutan dan lahan
Konawe masih “sangat kecil”, sehingga belum dapaintuk kelestarian sumber air baku (RMS = 4,94), dan
memberikan keuntungan bagi pemerintah daerah.2). Tingkat pendidikan formal masyarakat (RMS =
3,73). Perubahan terhadap ke-2 leverage factor ini
PenyeraparnTenaga Kerja akan mudah berpengaruh terhadap kenaikan atau
Permasalahan yang dihadapi oleh PDAM Kalpenurunan terhadap nilai indeks keberlanjutan
Konawe dalam hal operasionalnya adalah luasngdmensi sosialAdapun hasil analisis leverage
wilayah kota dengan kondisi permukiman yang jugdisajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5.Indekst&tus Keberlanjutan daktribut Pengungkit Dimensi Sosial

Motivasi dan Kepedulian MasyarakatTerhadap daerah sempadan sungai yang tidak sesuai dengan
Upaya Perbaikan Lingkungan, Rehabilitasi Hutan  ketentuannya, serta berbagai aktifitas masyarakat
dan Lahan Untuk Kelestarian SumberAir Baku yang merusak lainnya merupakan gambaran bahwa
Peran DAS Konaweha terhadap Kabupatemasih rendahnya tingkat pemahaman dan kepedulian
Konawe dan sekitarnya antara lain adalah sebagaasyarakat terhadap upaya perbaikan lingkungan,
sumber air untuk keperluan pertanian (irigasi)iehabilitasi hutan dan lahan untuk kelestarian sumber
sumber air baku untuk air minum, daerah tangkapaair baku.
air (catchment aa), dan sebagai pengendali banjir
Peran penting tersebut dewasa ini mulai terancamngkat Pendidikan Formal Masyarakat
oleh menurunnya kualitas DAS Konaweha akibat  Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar
kegiatan masyarakat yang cenderung tidak peduialam kehidupan, sebagai faktor yang sangat
dan merusak lingkungan DAS Konaweha. dominan dalam pembentukan dan pengembangan
Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skalsumber daya manusia (SDM).Pendidikan selain
ordinal menunjukkan bahwa motivasi dan kepeduliabegitu penting dalam mengatasi dan mengikuti
masyarakat terhadap upaya perbaikan lingkungatantangan perkembangan zaman, juga membawa
rehabilitasi hutan dan lahan untuk kelestarian sumbpengaruh positif terhadap perkembangan berbagai
air baku di kawasan DAS Konaweha memberikabidang kehidupan lainnya.Oleh karena itu tidaklah
pengaruh signifikan terhadap status keberlanjutanengherankan apabila sektor pendidikan senantiasa
dimensi sosial dengan nilai sebesar 4,94. Kondisiendapat banyak perhatian. Di bidang pendidikan
tersebut menggambarkan bahwa pemahaman dealah satu tantangan yang dihadapi, adalah
kepedulian masyarakat terhadap kelestarian sumbdsgaimana menciptakan sistem pendidikan untuk
daya air terkait dengan pemanfaatan sumber air bakemua(aspek wilayah dan ekonomi), yaitu sistem
untuk penyediaan air bersih berkelanjutan “masipendidikan yang dapat menjawab tantangan ekonomi
kurang”. masyarakat, serta persebaran penduduk yang
Pembuangan limbah pestisida dari aktifitasebagian besar berada di wilayah-wilayah pelosok
pertanian dan limbah domestik menimbulkaryang memungkinkan pelayanan pendidikan belum
pencemaran air sungai, kegiatan penggalian bahsepenuhnya merata, kualitas pendidikan yang masih
galian golongan C yang cenderung merusak badéarbatas, dan belum terjangkau bagi seluruh
sungai Konaweha dan sungai Lahumbuti memicmasyarakat. (RPIJM Bidang PU/Cipta Karya
terjadinya erosi dan tanah longsiktifitas Kab.Konawe, 2009).
pembalakan liar di hulu sungai Konaweha dan Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skala
Lahumbuti turut memberikan andil dalam terjadinyardinal menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
banjir di Kab.Konawe dan Kota Kendari. Pengelolaaformal masyarakat memberikan pengaruh signifikan
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terhadap status keberlanjutan dimensi sosial denghahwa tingkat pelayanan air bersih PDAM terkait
nilai sebesar 3,73. Kondisi tersebut menggambarkalengan pemanfaatan sumber air baku untuk
bahwa tingkat pendidikan formal masyarakat dpenyediaan air bersih “masih rendah”.

Kab.Konawe masih “belum merata”. Fakta dilapangan memperlihatkan air sering
macet berhari-hari tanpa pemberitahuan yang jelas,
3.4 Keberlanjutan DimensiTeknologi kondisi air yang kotgrdan keluhan pelanggan yang

Hasil analisis dengan menggunakan Rapgidak segera ditangani merupakan fenomena
Konawe terhadap 9 atribut, diperoleh nilai indekpermasalahan yang dihadapi oleh pelanggan PDAM
keberlanjutan untuk dimensi teknologi sebesar 35,30ab. Konawe.Kurang berkualitasnya layanan PDAM
berarti kurang berkelanjutan (indeks terletak dpada pelanggan dapat dilihat dari tekanan air yang
antara nilai 25,00 - 49,99). Berdasarkan analisigndah, aliran air yang tidak kontinyu, dan tingginya
leverage terhadap atribut teknologi diperoleh 3 (tigagngka kebocoran dalam sistem perpipaan di PDAM
atribut yang dinilai sensitive terhadap tingkaKab.Konawe.
keberlanjutan dari dimensi teknologi yaitu: 1).

Tingkat pelayanan air bersih PDAM (RMS = 3,86),Teknologi Penanganan Limbah

dan 2)Teknologi penanganan limbah (RMS =3,50), @ Kabupaten Konawe merupakan daerah
dan 3). Kondisi drainase di kawasan permukimapertanian dimana sebagian besar aktifitas
(RMS = 3,40). Perubahan terhadap ke-3 leverageasyarakatnya adalah bertani sehingga penggunaan
factor ini akan mudah berpengaruh terhadap kenaikanpuk dan pestisida sangat berpotensi sebagai
atau penurunan terhadap nilai indeks keberlanjutaumber pencemar terhadap air sungai.Selain itu,
dimensi teknologiAdapun hasil analisis leveragepertambangan di sekitar DAS Konaweha dan

disajikan pada Gambar 6. pembuangan air limbah domestik yang berasal dari
masyarakat yang bermukim di sepanjang aliran
Tingkat PelayananAir Bersih PDAM sungai juga sangat berpotensi dalam mencemari

Sistem pelayanan yang baik terhadap pamungai.Dari hasil analisis penilaian atribut dalam
pelanggan akan memberikan citra produk yang baigkala ordinal menunjukkan bahwa teknologi
yang pada akhirnya sangat mempengaruhi tingkpenanganan limbah memberikan pengaruh signifikan
permintaan atas produk atau jasa yang ditawarkaerhadap status keberlanjutan dimensi teknologi
Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skala ordinalengan nilai sebesar 3,50. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan air bersimenggambarkan bahwa teknologi penanganan
PDAM memberikan pengaruh signifikan terhadagimbah terkait dengan usaha pemanfaatan sumber
status keberlanjutan dimensi teknologi dengan nilaiir baku untuk penyediaan air bersih berkelanjutan
sebesar 3,86. Kondisi tersebut menggambarkédbelum optimal”.
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220



Ridwan Adi Surya, dkk. : Analisis Status Keberlanjutan Pengelolaan Air Baku di Kab. Konawe.....

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Permasalahan genangan dan banijir berada pada
Hidup tahun 2007, bahwa kondisi perairan atau statbiawasan kabupaten yang mempunyai intensitas
mutu air pada DAS Konaweha termasuk dalarkawasan terbangun cukup tinggi, yang umumnya
kategori cemar-ringan.Kondisi mutu air sungai sadterada pada jalur jalan utama kabupaten.Belum
ini tidak mengalami perubahan secara signifikaradanya kebijakan yang berpihak pada lingkungan
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Rl No. 82 tahudean masih lemahnya kesadaran masyarakat akan
2001 tentang Pengelolaan KualitA$r dan pentingnya penerapan teknologi resapan air di
Pengendalian Pencemarahir, sungai di kawasan permukiman menyebabkan belum
Kab.Konawe diklasifikasikan sebagai badan air kelagratasinya permasalahan genangan dan banjir di
. (Laporan Kualitad\ir Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Konawe.

Konawe, 2011).
3.5 Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan
Teknologi Resapaiir di Kawasan Permukiman Hasil analisis dengan menggunakan Rap-

Krisis ketersediaan air bersih yang telah terjadonawe terhadap 7 atribut, diperoleh nilai indeks
di beberapa daerah di Indonesia cenderung semakigberlanjutan untuk dimensi kelembagaan sebesar
meningkat, dan dapat terjadi pada daerah lainnyb,39 berarti kurang berkelanjutan (indeks terletak
termasuk di Kab.Konawe.Disamping itu, kekeringarli antara nilai 25,00 - 49,99). Berdasarkan analisis
pada musim kemarau dan banjir pada musim hujdeverage terhadap atribut kelembagaan diperoleh 2
secara rutin menimpa kita.Masalah tersebudua) atribut yang dinilai sensitive terhadap tingkat
diantaranya disebabkan oleh kesalahan dalakeberlanjutan dari dimensi kelembagaan yaitu: 1).
pengelolaan daerah aliran sungai dan juga kerusak@dezim pengelolaan air bersih (RMS = 2,23), dan 2).
lingkungan yang terus berjalan sekarang ini.Dari hadfletersediaan perangkat hukum alda#l wisdom
analisis penilaian atribut dalam skala ordina(RMS = 1,43). Perubahan terhadap ke-2 leverage
menunjukkan bahwa kondisi teknologi resapan afactor ini akan mudah berpengaruh terhadap kenaikan
di kawasan permukiman memberikan pengaruatau penurunan terhadap nilai indeks keberlanjutan
signifikan terhadap status keberlanjutan dimenglimensi kelembagaafiddapun hasil analisis leverage
teknologi dengan nilai sebesar 3,40. Kondisi tersebdtsajikan pada Gambar 7.
menggambarkan bahwa kondisi teknologi resapan
air di kawasan permukiman terkait dengan usahRezim Pengelolaaiir Bersih
pemanfaatan sumber air baku untuk penyediaan air Perusahaan Daerair Minum (PDAM) Unaaha
bersih berkelanjutan masih “belum optimal” dalanadalah sebuah perusahaan daerah yang bergerak di

penerapannya dilapangan. bidang jasa pelayanan air bersih yang berstatus
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i K Sase prr gt AT 6o O 413150155
| ur
= Frgtfra e Wrdugalionun g i ”
§ e A ' ' i Py T o
2 M::hm" LEEE
et e " 4 :
aar j |
-E tein progric e by [ : - ¢
. .
R Tl - i . et s ki
i o0 20003 4000 000  E0DD 200000 120000 perrariatsh damrsk | VO denkal
i gl » ”Tmmﬂ:“‘" . oansn
Ltrpi [l P A -
i, ; . reweag v frlbian werber dama sk [ TR
1 ]
& oown @ B 01 1% 3 3
£0.00
mtitution Junsinekiity e s Sy SPange Iy Creiraisg. wiken Sbeced Arlucs Rnresd
o Smalradility ke 1k 36)
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BUMD. Pengelolaan sarana air bersih yang teldhmombiara pombahora ronga anahoma ano
dibangun pada mulanya dikelola oleh Badadunggu opitu turunayang diartikan secara harfiah
PengelolaAir Minum (BPAM) Kabupaten Dati Il bahwa secara individu dan kekeluargaan masyarakat
Kendari, melalui Perda No. Tahun 1997 tanggal 26 adafTolaki harus dapat memelihara dan melestarikan
Mei 1997 tentang pendirian PDAM Kabupaten Datiingkungan alam yang dimilikinya sampai lapis
Il Kendari. Selanjutnya pada tanggal 1 Januari 200etujuh anak cucu mereka (Sarmadaragvulo, 2007).
berlaku Undang-Undang No. 22 tentang Otonomi  Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skala
Daerah, maka PDAM Kabupaten Dati Il Kendariordinal menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat
berubah menjadi PDAM Kabupaten Kendari (Cabangukum adatbcal wisdommemberikan pengaruh
Unaaha), dan kini menjadi PDAM Kabupatersignifikan terhadap status keberlanjutan dimensi
Konawe. kelembagaan dengan nilai sebesar 1,43. Kondisi
Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skaléersebut menggambarkan bahwa ketersediaan
ordinal menunjukkan bahwa rezim pengelolaan aperangkat hukum ad&ital wisdomterkait dengan
bersih memberikan pengaruh signifikan terhadapsaha pemanfaatan sumber air baku berkelanjutan
status keberlanjutan dimensi kelembagaan dengarasih “belum optimal” dalam menyentuh akar
nilai sebesar 2,23. Kondisi tersebut menggambarkaersoalan pengelolaan sumber daya air di Kabupaten
bahwa rezim pengelolaan air bersih terkait dengdfonawe.
usaha pemanfaatan sumber air baku untuk
penyediaan air bersih berkelanjutan dan pelayan8@b $atus Keberlanjutan PengelolaarAir Baku di
terhadap pelanggan masih “belum optimal” sehingga Kabupaten Konawe
perlu ditingkatkan lagi agar mampu mengembangkan Analisis multidimensi terhadap status
tingkat pelayanannya dan mampu memberikakeberlanjutan untuk pengelolaan air baku di tingkat
sumbangan pembangunan kepada pemerint&abupaten menunjukkan nilai indeks keberlanjutan
daerah. sebesar 41,40 atau dikategorikaurang
berkelanjutan ini berarti pengelolaan air baku
Ketersediaan Perangkat HukumAdat/Local berkelanjutan di Kab. Konawe saat ini berada pada
Wisdom. status kurang berkelanjutartatus kurang
Dalam kehidupan sosial pada sukalaki, berkelanjutan di wilayah penelitian disebabkan oleh
terdapat perangkat benda adat yang dis&AltO rendahnya nilai indeks keberlanjutan dari 5 dimensi
SARA Yang merupakan daya perekat yang sanggang dinilai.Dimana hanya dimensi ekologi yang
kuat untuk memperkokoh kehidupan sosiaimempunyai kinerja cukup berkelanjutan, sedangkan
kemasyarakatan.Keberada&®LO SARAsebagai empat dimensi lainnya dimensi ekonomi, dimensi
kebudayaarfiolaki merupakan cermin cipta, rasa darsosial, teknologi dan dimensi kelembagaan
karsa yang bertujuan menciptakan harmonisagienunjukkan kinerja yang kurang berkelanjutan.
kehidupan masyarakat. Perwujudan kearifan lokal  Analisis terhadap 44 atribut yang berasal kelima
masyarakat terhadap lingkungan dapadimensi (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan
diimplementasikan dalam nilai-nilai sosial, norma addtelembagaan) menghasilkan 12 atribut yang berperan
istiadat, etika, sistem kepercayaan, pola penataaebagai faktor pengungkileyerage factor yang
ruang tradisional, serta penerapan peralatan daerada di setiap dimensi secara parsiab€rl 2).
teknologi sederhana yang ramah lingkungan. Untuk meningkatkan status keberlanjutan
Penduduk Kabupaten Konawe didominasi olepengelolaan air baku di wilayah penelitian maka ke-
sukuTolaki.Sebagian dari masyaralataki masih 12 atribut tersebut perlu dilakukan intervensi, yaitu
tradisional dan menggantungkan hidupnya dafi (satu) atribut perlu dikurangi atau dikendalikan
mengelola sumber daya alam (Adijaya, 2007).Sampiitensitas perkembangannya, 10 (sepuluh) atribut
saat ini sukarolaki memiliki keyakinan dan tradisi perlu ditingkatkan intensitas kegiatannya, dan 1
(kearifan lokal) untuk menjaga dan memelihargsatu) atribut perlu dikendalikan dan direncanakan
kelestarian hutan yang terus diwariskan ke anak cuperkembangannya secara baik.
mereka. Pernyataan ini dimaknai dari pepatah
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Tabel 2.Atribut pengungkit dimensi-dimensi keberlanjutan

No. DimensiKeberlanjutan Atribut(Faktor Pengungkit) Nilai RMS
1. Dimensi Ekologi 1. Pengembangan sumber air baku untuk 3,04
penyediaan air bersih

2. Alih fungsi lahan terhadap kualitas air baku 2,58

3. Tinggi permukaan air tanah 2,28
2. Dimensi Ekonomi 1. Tingkat keuntungan PDAM 3,55

2. Penyerapan tenaga kerja 3,54
3. Dimensi Sosial 1. Motivasi & kepedulian masyarakat 4,94

terhadap upaya perbaikan lingkungan,
rehabilitasi hutan dan lahan untuk
kelestarian sumber air baku

2. Tingkat pendidikan formal masyarakat 3,73
4.  DimensiTeknologi 1. Tingkat pelayanan air bersih PDAM 3,86
2. Teknologi penanganan limbah 3,50
3. Teknologi resapan air di kawasan permukiman 3,40
5. DimensiKelembagaan 1. Rezim pengelolaan air bersih 2,23
2. Ketersediaan perangkat hukum adat/ 1,43

local wisdom

Atribut yang perlu dikurangi atau dikendalikanbahwa nilai Indeks Keberlanjutan Pengelolaan
intensitas perkembangannya ada@h fungsilahan Air Baku Berkelanjutan di Kabupaten Konawe
terhadap kualitas air bakétribut yang perlu menunjukkan adanya selisih nilai kedua analisis
ditingkatkan intensitas kegiatannya karena saat itérsebut sangat kecil (0,30 %). Ini berarti bahwa
sudah ada namun perkembangannya masih belunodel analisis MDS yang dihasilkan memadai
optimal dalam implementasinya adalahuntuk menduga nilai indeks pengelolaan air baku
Pengembangan sumber air baku untuk penyediabarkelanjutan di Kabupaten Konawe. Perbedaan
air bersih; Tingkat keuntungan PDAM; Penyerapanilai yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa
tenaga kerja; Motivasi dan kepedulian masyarak&esalahan dalam proses analisis dapat diperkecil
terhadap upaya perbaikan lingkungan, rehabilitasitau dihindari. Kesalahan yang disebabkan
hutan dan lahan untuk kelestarian sumber air bakpemberian skoring pada setiap atribut, variasi
Tingkat pendidikan formal masyarakat; Tingkatpemberian skoring yang bersifat multidimensi karena
pelayanan air bersin PDAMgknologi penanganan adanya opini yang berbeda relatif kecil, proses
limbah; Teknologi resapan air di kawasananalisis data yang dilakukan secara berulang-ulang
permukiman; dan Ketersediaan perangkat hukunelatif stabil, dan kesalahan dalam melakukan input
adatlocal wisdom.Sedangkan atribut yang perludata dan data yang hilang dapat dihindari (Fatizi
dikendalikan dalam pelaksanaan kegiatannya dat. 2005).Analisis Monte Carlo ini juga dapat
perlu direncanakan perkembangannya dengan lehliigunakan sebagai metoda simulasi untuk
baik lagi di masa mendatang adalah Rezimengevaluasi dampak kesalahan acak/galatom

pengelolaan air bersih. error) dalam analisis statistik yang dilakukan
terhadap seluruh dimensi (Kavanagh dan Pitcher
3.7 Analisis Monte Carlo 2004).Hasil analisis MDS dan Monte Carlo disajikan

Memperhatikan hasil analisis Monte Carlo dampadaTabel 3.
analisis MDS pada taraf kepercayaan 95% diperoleh
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Tabel 3. Perbedaan Indeks Keberlanjutan antara Rap-Konawe (MDS) dengan Monte Carlo

Nilai Indeks Keberlanjutan (%)

Dimensi Keberlanjutan

Perbedaan(MDS — MC)

MDS Monte Carlo
Ekologi 52.36 52.13 0.23
Ekonomi 36.93 36.98 0.05
Sosial 34.16 34.69 0.53
Teknologi 35.39 35.66 0.27
Kelembagaan 48.17 47.82 0.35

3.8 Uji Ketepatan Analisis MDS (goodness of fit)

Dari hasil analisis Rap-Konawe diperoleh
koefisien determinasi @rantara 94,08 % - 95,28 % 2)
atau lebih besar dari 80 % atau mendekati 100 %,
berarti model pendugaan indeks keberlanjutan baik
dan memadai digunakan (Kavanagh 2001). Nilai
stress antara 0,14 — 0,16. Nilai koefisien determinasi
ini mendekati nilai 95-100% dan nikstresdebih kecil
dari 25% sehingga model analisis MDS yang
diperoleh memiliki ketepatan yang tinggoginess
of fit) untuk menilai indeks keberlanjutan pengelolaan
air baku berkelanjutan di Kabupaten Konawe
(Fisheries, 1999). Nilaitressdan koefisien determinasi
hasil analisis Rap-Konawe disajikan pddael 4.

dimensi kelembagaan menunjukkan kinerja yang
kurang berkelanjutan.

Faktor pengungkit lIéverage factoy
keberlanjutan pengelolaan air baku
berkelanjutan di Kab. Konawe diperoleh
sebanyak 12 atribut berasal dari dimensi ekologi
3 atribut yaitu (1) Pengembangan sumber air
baku untuk penyediaan air bersih, (2)
Pemanfaatan lahan terhadap kualitas air baku,
(3) Tinggi permukaan air tanah. Dimensi
ekonomi 2 atribut yaitu (1) Tingkat keuntungan
PDAM, dan (2) Penyerapan tenaga kerja.
Dimensi sosial 2 atribut yaitu (1) Motivasi dan
kepedulian masyarakat terhadap upaya

Tabel 4. Nilai ess dan Nilai Koefisien Determinas?{Rasil Rap-Konawe

No. Parameter Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi
Ekologi Ekonomi Sosial Teknologi Kelembagaan

1. Nilai Stress 0,14 0,14 0,15 0,14 0,16

2. NilaiR? 95,28 94,76 94,60 95,01 94,08

4. Simpulan

1) Berdasarkan hasil penilaian terhadap 44 atribut
dari kelima dimensi ekologi, ekonomi, sosial,
kelembagaan, dan dimensi teknologi pada
pengelolaan air baku berkelanjutan di Kab.
Konawe maka kondisi saat ini nilai indeks
keberlanjutannya adalah sebesar 41,40, ini
berarti pengelolaan air baku berkelanjutan di
Kab. Konawe saat ini berada pada status
kurangberkelanjutan Dimensi ekologi
mempunyai kinerja cukup berkelanjutan
sedangkan empat dimensi lainnya dimensi
ekonomi, dimensi sosial, dimensi teknologi dan

perbaikan lingkungan, rehabilitasi hutan dan
lahan untuk kelestarian sumber air baku, dan
(2) Tingkat pendidikan formal masyarakat.
Dimensi teknologi 3 atribut yaitu (1) Tingkat
pelayanan air bersih PDAM, (2)eknologi
penanganan limbah dan (3) Kondisi drainase di
kawasan permukiman. Dan dimensi
kelembagaan 2 atribut yaitu (1) Rezim
pengelolaan air bersih, dan (2). Ketersediaan
perangkat hukum ad&ital wisdomUntuk
meningkatkan nilai indeks dari masing-masing
dimensi keberlanjutan pengelolaan air baku di
Kabupaten Konawe ke depan maka perlu
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menjaga kinerja faktor pengungkit yang baik Stanovnik, M.Srong [World Commission on
dan melakukan intervensi kebijakan perbaikan  Environment and Development]. 1987. Our
terhadap kinerja atribut faktor pengungkityang ~ Common Future. Oxford: Oxford University
buruk, sedang dan yang masih memungkinkan Press.

untuk ditingkatkan. [BPS] Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe.
2013.Konawe Dalam Angka&atalog BPS:
UcapanTerima Kasih 1102001.7403. BPS Kabupaten Konawe.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepadaokumen Rencana Program Investasi Jangka
seluruh pihak yang telah berkenan membantu dalam Menengah (RPIJM) Bidang PU/Cipta Karya

penyelesaian penelitian ini: Kepala Balsilayah Kab.KonawelTahun 2009-2013.
Sungai Sulawesi IV Kendari, Kepala BPDASFauziA dan SAnna.2005Pemodelan Sumbdaya
Sampara, Prof. Dir. Darwis, DEA(Universitas Halu Perikanan dan Kelautan untuk Analisis

Oleo), Prof. Drir. Ayub M. Padangaran (Universitas Kebijakan Gramedia Pustaka, Jakarta.

Halu Oleo), Drlir. La Baco Sudia, M.Si (Universitas Fisheries.com. 199Rapfish Project http://

Halu Oleo), Drlr. Rayuddin, MRDekan Faperta fisheries.com/project/rapfish.htm

Univ. Lakidende), Israwan Sulfa, SDipl. WRD  Kavanagh, P2001.Rapid Appraisal of Fisheries

(Dinas PU daifata Ruang Kab. Konawe), Bappeda  (RAPFISH) Project University of British

Kab. Konawe, Dinas Kehutanan Kab. Konawe, BLH Columbia, Fisheries Centre.

Kab. Konawe, Dinas Pertanian Kab. Konawe danaporan Kualitaghir, Badan Lingkungan H|dup

PDAM Kab.KonaweTerima kasih kami Ucapkan atas (BLH) Kabupaten Konaw@&ahun 201.

kesediaannya meluangkan waktu dan pikiran dalappyucks DP 2000. Sustainable Ater Resouce

prosedndepth Interviewpenelitian ini. ManagementWater International. 25 : 2-10.
Kami juga menyampaikan ucapan terima kasiperda No. 10ahun 1997 tanggal 26 Mei 1997 tentang

yang sebesar-besarnya kepada Redaksi Jurnal Bumi  pendirian PDAM Kabupaten Dati Il Kendari.

Lestari yang telah berkenan menerima dapp No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan

menerbitkan artikel jurnal ini. KualitasAir dan Pengendalian Pencemaran
Air.
Daftar Pustaka Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16

Adijaya. 2007.Kearifan Lingkungan pada Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem
masyarakat dlaki : Hutan dalam Perspektif Penyediaaair Minum (SRAM).

Kultural Orang Tlaki dan Pranata pitcherT.J.and Preikshot, D.B. 20®Rapfish:A Rapid

PerladangannyaDi dalam : Mengungkap  Appraisal Bchnique to Evaluate the
Kearifan Lingkungan Sulawesienggara. Sustainability Status of FisherieFisheries
Masagena Press. Makassar Research 49(3): 255-270.

Aldel’J,TJ, P|tCherD PreikShOt, K. Kaschner and B. Sarmadan da'ﬁawu'O, M.A. 2007 Kearifan Lokal
Feriss. 2000. How Good is Good? Rapid MasyarakatAdat ®laki dalam Mengelola
AppralsalTeChnlque for Evaluation of the Lingkungan dengan Menggunakan Sistem
Sustainabi"ty Status of Fisheries of the North Pengetahuan Cuaca Ber'adang (Pesuri
Atlantic. In Pauly and Pitcher (edMethOdS Monda’u)_ Di dalam : Mengungkap Kearifan
for Evaluation the |mpaCtS of Fisheries on the Lingkungan SulawesTenggara_ Masagena
North Atlantic EcosysterRisheries Center Press. Makassar
Research Reports. Sub Dinas PU Pengairan Provinsi Sulawesi

Brundtland Report, ®l., M. Khalid, SAgneli, S.A. Tenggara, 2010.

Al-athel, B. Chidzero, L.M. Fadik&, Hauf, 1. [yu RI] 2004.Undang-Undang Republik Indonesia

Lang, M. Shijun, M.M. de Botero, N. Singh,  Nomor: 7 Bhun 2004 &ntang Sumbeaya
PN. Neto, S. Okita, S.S. Ramphal, D. Ruckeshaus, ajr.

M. Sahnoun, E. Salim, B. Shal, Sokoloy J.

225



